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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur selalu kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah 

ini yang berjudul “Observasi Peresepan Obat Antidiabetik Oral di Apotek 7 Menit 

Margacinta Bandung” dengan sebaik-baiknya serta terselesaikan tepat pada 

waktunya. 

 

Karya Tulis Ilmiah ini bisa terlaksana dan terselesaikan dengan lancar berkat 

kerjasama, bimbingan, bantuan pengarahan dan dukungan dari berbagai pihak baik 

secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk itu pada kesempatan ini penulis 

ingin menyampaikan terimakasih kepada:  

1. Bapak apt. Hendra Mahakam Putra, M.S.Farm. selaku Pembimbing Utama 

yang sudah memberi bimbingan, arahan dan nasehatnya selama penelitian serta 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 

2. Ibu apt. Ika Kurnia Sukmawati, M.Si, selaku Ketua Program Studi Diploma 3 

Farmasi Universitas Bhakti Kencana serta selaku dosen pembimbing yang 

sudah berkenan meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan 

dorongan kepada penulis selama penyusunan Karya Tulis Ilmiah.  

3. Apotek 7 Menit Margacinta Bandung sebagai tempat penelitian dan 

pengambilan data yang telah memberikan izin sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah.  

4. Keluarga khususnya kepada Orangtua dan adik-adikku tercinta yang selalu 

mendo’akan, mendukung, memberikan semangat dan dorongan serta 

memberikan bantuan baik moril juga materil. 

5. Seluruh rekan-rekan seperjuangan Program Studi Diploma III Farmasi 

Universitas Bhakti Kencana 2018.  

 

Penulis menyadari bahwa pada penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 



v 
 

membangun dari pembaca sekalian untuk penulis bisa membuat Karya Tulis Ilmiah 

ini menjadi lebih baik dari segi isi ataupun penyampaian.  

Penulis berharap semoga Laporan ini dapat memberikan manfaat sebagai ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang ilmu farmasi bagi penulis sendiri maupun 

pembaca.  

 

 

 

Bandung,   Juli 2021 

 

 

Nada Salsabila 

  


